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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Peningkatan aktifitas kerja membuat masyarakat  di Bali ingin 

mencari suasana lain yang dapat menenangkan rohani dan jasmani. 

Sedangkan sarana retreat dan juga relaksasi kurang memadai di 

Bali khususnya di beberapa area yang sibuk, seperti kota Denpasar. 

Sarana retreat di Bali biasanya hanya menyediakan fasilitas kamar 

dengan ruangan yang luas dan sebatas hanya menikmati 

pemandangan yang indah. Sebenarnya banyak hal yang dapat 

dipadukan di sarana retreat salah satunya sarana relaksasi yang 

didalamnya terdapat spa dan yoga.  

Bali merupakan tempat yang alamnya banyak disukai oleh 

wisatawan lokal dan mancanegara. Tidak hanya itu perkembangan 

wisatawan yang datang mengalami peningkatan 72% dari tahun 

sebelumnya (Statistik, 2018). Tidak hanya wisatawan saja yang 

mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja di Bali juga 

mengalami peningkatan hal ini didasari oleh meningkatnya 

ekonomi kota Denpasar ( (Tenaga Kerja Denpasar Telah 

Tersertifikasi, 2018). Sehingga peluang dibutuhkannya rumar retret 

yang merelaksasi juga cukup besar dilihat dari banyaknya tenaga 

orang-orang kantoran dan juga wisatawan yang ingin merasakan 

ketenangan batin dan juga merefeleksi diri. 

Badung merupakan kabupaten terbaik dalam bidang pariwisata 

(Pos, Jarrak, 2018), sebagian besar wisatawan yang datang ke Bali 

pasti menuju ke daerah Badung karena banyak terdapat area wisata 

seperti pantai, café, bar, beach club, dll. Yang saya rasakan daerah 

Canggu mulai mengalami peningkatan popularitas karena disana 

banyak terdapat pantai, bech club,  dan juga villa yang disenangi 

wisatawan asing dengan budget yang minim. Canggu merupakan 
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salah kecamatan di kabupaten Badung yang tidak terlalu jauh dari 

kota  Denpasar dengan suasana Canggu yang masih terdapat 

banyak saawah maka suasana daerah Canggu yang khas membuat 

wisatawan maupun masyarakat lokal mencari alternatif lain 

melepas penat selain ke daerah Kuta yang mungkin masyarakat 

sudah mulai bosan dan terlalu padat lalu lintasnya. 

1.1.2 Latar Belakang Masalah  

Sarana Retreat sudah banyak terdapat di Bali, tetapi jaraknya 

yang cukup jauh dari pusat kota  Denpasar membuat orang malas 

untuk pergi kesana, daerah yang terdapat rumah retreat biasanya di 

terdapat di daerah Singaraja, Ubud, Kintamani,  dan Bedugul. 

Sarana retreat yang disediakan pun hanya sebatas seperti area 

penginapan yang dilengkapi dengan lapangan yang fungsinya 

fleksibel serta fasilitas yang kurang memadai. Retret yang berarti 

mengundurkan diri, menyendiri, menyepi, menjauhkan diri dari 

kehidupan sehari-hari, meninggalkan dunia ramai untuk mencari 

ketenangan batin. (KBBI, 2018). Sarana retret yang tersedia di Bali 

menurut saya masih belum dapat mengatasi masalah yang di hadapi 

orang-orang yang ingin rehat sejenak dari pekerjaan kantor, 

berekreasi bersama keluarga, memulihkan jasmani dengan 

meditasi, dan yoga.  

 Canggu Retret and Relaxation ini dapat dijadikan solusi 

untuk melepas penat serta memulihkan jasmani dan rohani dengan 

menggabungkan sarana yang reflektif  tetapi tetap memberikan 

ketenangan kepada pengunjung. Dengan cara penataan area ruang 

luar bangunan dan juga ruang dalam bangunan. Pengolahan ruang 

luar bangunan dapat di kembangkan melalui sirkulasi yang 

menggabungkan unsur alam sekelilingnya sehingga dapat 

membangkitkan suasana hati yang baik. Serta ditanami dengan 

pohon yang dapat mengurangi tingkat setres. Ahli restorasi ekologi 

dan Dosen Departemen Geografi UI, Tarsoen Waryono 

mengatakan ada beberapa jenis tumbuhan yang secara morfologi 
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dapat mengurangi setres. Biasanya berupa pohon dengan ukuran 

tinggi besar, dan dengan tajuk pohon yang lebar. (Jay Fajar, 2015). 

Jadi tidak hanya menghasilkan sarana yang dapat dijadikan tempat 

rekreasi tetapi juga dapat mengrelaksasikan jasmani dan rohani 

pengunjung. 

Faktor ruang dalam bangunan yang dikaitkan dengan 

pendekatan cahaya juga dapat mempengaruhi suasana hati 

sesorang. Menurut sebuah penelitian yang diterbitkan oleh 

jurnal Dermato-Endocrinology, sejumlah besar molekul 

(chromophore) yang terdapat pada berbagai lapisan kulit dapat 

menyerap dan berinteraksi dengan sinar ultraviolet, menghasilkan 

efek yang kompleks dan sinergis. Hasil interaksi dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik dengan cara mencegah penyakit, 

dan juga dapat mempengaruhi suasana hati dan kesehatan mental. 

Permainan cahaya dan pembayangan dapat membuat kualitas 

visual pengunjung yang datang merasa nyaman dan tenang. Serta 

sinar matahari yang dapat menambah mood baik yaitu dengan 

merangsang otak untuk menghasilkan hormon serotonin yang dapat 

menghasilkan mood yang baik. (Eliza, 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

  Bagaimana wujud rancangan Rumah Retret dan Relaksasi di 

Canggu yang mampu mengakomodasi kebutuhan peserta dalam bentuk 

suasana hati melalui pengolahan cahaya pada ruang. 

1.3 Tujuan dan Sasaran  

1.3.1 Tujuan  

Mampu merumuskan rancangan sarana retret dan relaksasi 

yang dapat memberikan manfaat kesehatan rohani dan jasmani 

melalui tata ruang dalam dan tata ruang luar dengan pendekatan 

cahaya sehingga dapat merubah mood seseorang menjadi lebih 

baik. 
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1.3.2 Sasaran 

Terwujudnya suasana ruang yang dapat memberikan mood yang 

baik dan dapat membuat pengunjung merasakan pemulihan jasmani 

dan rohani dengan pendekatan psikologis cahaya yang diterapkan 

pada ruang dalam dan luar bangunan. 

1.4 Lingkup Studi  

1.4.1 Lingkup Spasial  

  Penataan ruang dalam, fasad, dan ruang luar (landskap) 

bangunan Sarana Retret dan Relaksasi di Badung Bali 

menggunakan  pedoman standar-standar ruang yang rekreatif 

membuat pengunjung merasa lebih rileks. 

1.4.2 Lingkup Subtansial  

  Pengolahan ruang pada Sarana Retret dan Relaksasi melalui 

pedekatan arstiktur psikologis cahaya yang akan diterapkan pada 

beberapa aspek antara lain: interior bangunan, fasad bangunan, dan 

tata letak massa bangunan. 

serta akustik. 
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1.5 Metodelogi dan Pembahasan 
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1.5.1 Observasi  

  Metode pengambilan data-data dan pengamatan yang 

dilakukan secara langsung dilapangan. 

1.5.2 Studi Literatur 

  Metode pengumpulan data-data yang berkaitan dengan 

Sarana Retret dan Relaksasi ini melalui buku, jurnal, dan internet. 

1.5.3 Analisis dan Sintesis 

  Metode yang dilakukan dengan cara menganalisis teori 

yang didapatkan dari literatur dan dikaitkan dengan kondisi yang 

berada dilapangan kemudian dirangkum menjadi sebuah sintesis 

sebagai acuan dalam mendesain. 

1.6 Keaslian LKPPA 

 
No Penulis Judul Hasil Perbedaan 

 
 
 
 
1 

 
 
 
 

Wisdom 
Sandjaya 

Papendang 
(2015) 

 
 
 
 

Rumah Retret Di 
Kaliurang, 
Sleman. 

• Menciptakan 
suasana yang 
privat dalam 
berdoa  

• Pendekatan 
arsitektur 
organic 

• Terletak di 
Kaliurang, 
Sleman-
Yogyakarta 

 

• Menciptakan 
suasana 
perkotaan 
seperti berada di 
pedesaan 

• Pendekatan 
arsitektur 
psikologis 
cahaya 

• Terletak di 
Canggu, 
Badung-Bali 

 
 
 
 
 
 
 
2 

 
 
 
 
 
 
 

Vortelisa 
Rosari Dewi 

(2016) 

 
 
 
 
 
 

Rumah Retret 
Dengan Anologi 
Bentuk Filosofi 

Hidup Santo 
Ignatius Loyola 

• Menciptakan 
suasana rumah 
retret yang 
meditative 
melalui nilai 
nilai hidup 
Santo Ignatius 
Loyola 

• Menggunakan 
pengolahan 

• Rumah retret 
yang bersifat 
universal dan 
mewadahi 
peserta dengan 
fasilitas 
pendukung 
seperti spa dan 
yoga 

• Pengolahan 
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Di  Tritis Gunung 
Kidul. 

bentuk secara 
analogi 

• Penggunaan 
tekstur, warna 
dan bahan 
sehingga 
terciptanya 
suasana 
meditatif 

bentuk melalui 
analisis cahaya 
pada ruang yang 
dapat mengubah 
suasana hati 
seseorang 
menjadi lebih 
baik melalui 
cahaya 

• Penggunaan 
tekstur, warna 
dan bahan yang 
berkaitan 
dengan 
psikologis 
cahaya 

 
 
 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
 
 

Margaretha 
Liestyrahayu 
Bunga Naen 

(2015) 

 
 
 
 
 
 
 

Rumah Retret Di 
Taman Ziarah 

Yesus Maria Di 
Oebelo, Kupang. 

• Rumah retret 
dengan 
pengalaman 
ruang yang 
khusyuk dan 
menyatu dengan 
alam melalui 
pengolahan tata 
ruang dan tata 
rupa 

• Dengan 
pendekatan 
arsitektur 
organik yang 
menyatu dengan 
alam sehingga 
membuat rasa 
bersyukur pada 
pengunjung 

• Dengan 
pengalaman 
ruang yang di 
aplikasikan 
dengan 
pendekatan 
cahaya secara 
visual dapat 
mengubah mood 
seseorang 
menjadi lebih 
tenang dan 
khusyuk. 

 
Tabel 1. 1 Keaslian LKPPA 
Sumber: Analisis Penulis 
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1.7 Sistematika Penulisan  

BAB I  - PENDAHULUAN  

Berisi tentang latar belakang pengadaan proyek , latar belakang 

permasalahan , rumusan masalah , tujuan , sasaran , lingkup studi , 

metodologi dan sistematika pembahasan. 

BAB II - TINJAUAN UMUM RUMAH RETRET YANG MEDITATIF 

DAN REFLEKTIF 

Berisi uraian tentang Rumah  Retret Yang Meditatif dan Reflektif 

di Canggu – Badung, Bali 

BAB III - TINJUAN WILAYAH KABUPATEN BADUNG, BALI 

Berisi uraian tentang Kabupaten Badung, Bali 

BAB IV - TINJAUAN TEORITIK 

 Berisi uraian tentang pengertian rekreatif , ruang yang merelaksasi 

dengan mengolah tata ruang dalam dan tata ruang luar bangunan 

menggunakan pendekatan arsitektur psikologis cahaya 

BAB V - ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

RUMAH RETRET YANG MEDITATIF DAN 

REFLEKTIF DI CANGGU 

Berisi tentnag analisis programatis dan analisis mengenai 

penekanan desain  

BAB VI - KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN RUMAH 

RETRET YANG MEDITATIF DAN REFLEKTIF DI 

CANGGU 

Berisi tentang konsep bangunan dengan menggunakan hasil dari 

analisis penekanann desain dan studi. 

 

  


